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PENGARUH KESEIMBANGAN KEHIDUPAN KERJA, LEADER 

MEMBER EXCHANGE DAN KETERLIBATAN KERJA TERHADAP 

PERILAKU KERJA INOVATIF 

PADA PT NINDYA KARYA (Persero) 

M. Halid Sahaming 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji, menganalisis, mengembangkan dan 

menemukan pengaruh keseimbangan kehidupan kerja, leader member exchange (LMX) 

dan keterlibatan kerja perhadap perilaku kerja inovatif di industri konstruksi, 

menggunakan metode survei.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, pengumpulan data dengan 

kuesioner dan analisis dengan menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan 

menggunakan software AMOS ver. 24.00 untuk menguji valditas, kecocokan model dan 

uji hipotesis penelitian. Analisis deskriptif data menggunakan Scatter Component 

Analysis (SCA). Sampel penelitian adalah sejumlah 205 karyawan konstruksi PT 

Nindya Karya (Persero) yang dipilih dalam sampling acak sederhana. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode eksplanatif.  

Temuan-temuan penelitian ini menunjukkan perilaku kerja inovatif pada industri 

konstruksi dipengaruhi oleh faktor keseimbangan kehidupan kerja, LMX dan 

keterlibatan kerja. LMX memiliki pengaruh total terbesar terhadap perilaku kerja 

inovatif. Ditemukan pula keterlibatan kerja berperan memediasi secara parsial pengaruh 

keseimbangan kehidupan kerja serta pengaruh LMX terhadap perilaku kerja inovatif. 

Untuk penelitian perilaku kerja inovatif pada sektor konstruksi selanjutnya 

direkomendasikan mengembangakan penelitian khususnya terhadap LMX dalam 

kaitannya dengn faktor hubungan interpersonal seperti variabel kepercayaan, 

penghargaan, keterbukaan dan kejujuran.  

Kata kunci:  Perilaku Kerja Inovatif, Keseimbangan Kehidupan Kerja, 

Leader Member  Exchange, Keterlibatan Kerja 
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THE EFFECT OF WORK-LIFE BALANCE, LEADER-MEMBER 

EXCHANGE AND JOB INVOLVEMENT ON INNOVATIVE WORK 

BEHAVIOR AT PT NINDYA KARYA (Persero) 

M. Halid Sahaming 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to examine, analyze, develop and find the effect of 

work-life balance, leader member exchange (LMX) and job involvement on innovative 

work behavior in the construction industry, using a survey method. 

This study used a quantitative approach, data collected using questionnaire and 

analysis using Structural Equation Model (SEM) by AMOS ver. 24.00 to test the 

validity, model fit and test the research hypothesis. Descriptive analysis of data was 

analysed using Scatter Component Analysis (SCA). Total sample was 205 of 

construction employees of PT Nindya Karya (Persero) who were selected in simple 

random sampling. The research method was the explanative method. 

The findings of this study indicated that innovative work behavior in the 

construction industry was influenced by work-life balance, LMX and work involvement 

factors. LMX had the greatest total influence on innovative work behavior. It was also 

found that job involvement partially mediates the effect of work-life balance and LMX 

on innovative work behavior. For the next research on innovative work behavior in the 

construction sector, it was recommended to develop LMX study specially in relation to 

interpersonal relationship factors such as trust, respect, openness and honesty 

variables. 

Keywords: Innovative Work Behavior, Work Life Balance, Leader Member 

Exchange, Work Involvement 
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RINGKASAN 
 

Latar Belakang  

Inovasi sangat penting dalam meningkatkan daya saing perusahaan di industri 

konstruksi. Perubahan yang terus berlangsung dalam industri konstruksi mengharuskan 

entitas yang terlibat untuk terus meningkatkan daya saing melalui upaya solusi-solusi 

inovatif (Staniewski et al., 2016). Karakter industri konstruksi sering dipandang khas, 

konservatif dan kerap mengalami kesulitan dalam proses inovasi (Havenvid, 2015). 

Dari perspektif manajemen operasi, industri konstruksi memiliki tingkat kompleksitas 

yang tinggi. Proyek konstruksi dicirikan oleh saling ketergantungan baik teknis maupun 

kemandirian organisasi. Secara umum proyek konstruksi terkait dan memiliki 

ketergantungan dengan pihak-pihak: pemilik proyek, konsultan perencana dan 

pengawas, penyedia material, pihak pemerintah sebagai regulator, sub kontraktor dan 

lembaga serikat pekerja. Proyek konstruksi tergolong sistem bisnis kompleks yang 

tidak mengikuti siklus hidup sebagaimana produk manufaktur. Dengan demikian, 

inovasi juga mengikuti pola yang berbeda.  

Penelitian-penelitian inovasi umumnya dilakukan dengan membedakan tingkat 

analisis yang terdiri dari tingkat organisasi, tingkat tim dan tingkat individu (Ramos et 

al., 2016). Pada tingkat organisasi, inovasi terkait dengan faktor-faktor manajemen. 

Pada tingkat tim terkait dengan aspek komposisi dan struktur tim seperti keragaman 

yang relevan dengan pekerjaan, keragaman latar belakang, saling ketergantungan tugas, 

saling ketergantungan tujuan, ukuran tim, orientasi tugas, kohesi dan komunikasi 

internal (Hülsheger et al., 2009). Pada tingkat individu, upaya inovasi dilakukan dalam 

konteks perilaku individu. Perilaku individu-individu yang dimunculkan dalam bentuk 

fungsi bersama atau interaksi antara individu dengan lingkungan atau organisasinya 

melahirkan perilaku inovatif dalam organisasi (Verquer et al., 2003). Perilaku inovatif 

individu tersebut kerap diteliti dalam perspektif psikologi dalam bentuk perilaku kerja 

inovatif atau Innovative Work Behavior (IWB). IWB merupakan perilaku peran ekstra 

di luar peran utama seorang pekerja. IWB terbentuk dari inisiatif karyawan, individu 

yang terlibat tidak menerima imbalan langsung atas inisiatif mereka dan tidak 

menerima sanksi jika mereka tidak melakukannya (Agarwal et al., 2012; Janssen, 

2003b). Konsep IWB menekankan pentingnya peran perilaku individu dalam sebuah 

tim atau organisasi. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada 

pembahasan tiga faktor yang diduga mempengaruhi perilaku kerja inovatif terhadap 

organisasi proyek konstruksi yakni keseimbangan kehidupan kerja, leader member 

exchange (LMX) dan keterlibatan kerja (job involvement). Unit analisis penelitian 

adalah organisasi proyek pada PT Nindya Karya (Persero), perusahaan nasional yang 

bergerak di bidang konstruksi. Studi yang dilakukan pada organisasi-organisasi proyek 

PT Nindya Karya (Persero) menggambarkan meskipun perusahaan telah memiliki 

beberapa kebijakan terkait inovasi, namun faktor-faktor pendorong perilaku inovatif 

belum menunjukkan hasil yang memadai.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji, menganalisis, mengembangkan 

dan menemukan: 

1. Pengaruh langsung keseimbangan kehidupan-kerja terhadap perilaku kerja inovatif 

di PT Nindya Karya (Persero). 

2. Pengaruh langsung LMX terhadap perilaku kerja inovatif di PT Nindya Karya 

(Persero). 

3. Pengaruh langsung keterlibatan kerja terhadap perilaku kerja inovatif di PT Nindya 

Karya (Persero). 

4. Pengaruh langsung keseimbangan kehidupan-kerja terhadap keterlibatan kerja. 

5. Pengaruh langsung LMX terhadap keterlibatan kerja. 

6. Pengaruh tidak langsung keseimbangan kehidupan-kerja terhadap perilaku kerja 

inovatif di PT Nindya Karya (Persero) melalui keterlibatan kerja. 

7. Pengaruh tidak langsung LMX terhadap perilaku kerja inovatif di PT Nindya 

Karya (Persero) melalui keterlibatan kerja. 

Kajian Teori 

Teori utama penelitian ini mengadopsi model Perilaku Organisasi dari Hitt dkk 

dalam bukunya yang berjudul Organizational Behavior (Hitt et al., 2011).  Konstelasi 

variabel penelitian dipilih dan dibangun dari beberapa unsur yakni variabel 

keseimbangan kehidupan kerja sebagai unsur dari faktor individual, variabel leader 

member exchange (LMX) sebagai unsur dari faktor interpersonal, keterlibatan kerja 

sebagai unsur faktor organisasi serta perilaku kerja inovatif sebagai unsur dari 

kesuksesan organisasi.  

Dari telaah literatur yang dilakukan, peneliti membangun sintesa atau definisi 

konsep yang menjadi dasar penelitian ini, sebagai berikut: 
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▪ Perilaku Kerja Inovatif adalah perilaku individu baik berhubungan maupun di luar 

peran utamanya yang dilakukan secara sengaja dalam mengenali masalah, 

menghasilkan, mengembangkan, dan menerapkan gagasan-gagasan baru, proses, 

produk atau prosedur yang relevan, yang dirancang untuk memberi manfaat yang 

signifikan bagi individu, kelompok atau organisasi. 

▪ Keseimbangan Kehidupan Kerja adalah tingkat otonomi yang dirasakan atas 

keterlibatan seseorang dalam peran ganda dalam dua arah, kerja keluarga atau 

sebaliknya, yang dilakukan secara efektif, dalam memenuhi harapan untuk 

mencapai kepuasan. 

▪ Leader-Member Exchange (LMX) adalah pertukaran antara pemimpin dan anggota 

secara diadik melalui sebuah interaksi yang unik dengan kualitas hubungan dan 

pertukaran yang tinggi yang dibangun dengan kepercayaan, komunikasi terbuka, 

dan saling berbagi. 

▪ Keterlibatan Kerja adalah sejauh mana seseorang secara psikologis mengkaitkan 

dirinya ke pekerjaannya dan menganggap tingkat kinerjanya sebagai hal yang 

penting bagi harga dirinya.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatory 

survey dengan menguji hubungan kausalitas menggunakan analisis Structural Equation 

Modell (SEM) dengan bantuan progam AMOS ver 24. Total populasi 420, jumlah 

sampel ditentukan dengan menggunakan tabel Krejcie dan Morgan, diperoleh jumlah 

sampel sebesar 205. Teknik pengambilan sampel adalah melalui simple random 

sampling (acak sederhana). Terdapat empat variabel yang akan diuji, yaitu 

keseimbangan kehidupan pekerjaan (X1), leader-member exchange (X2), keterlibatan 

kerja (X3) dan perilaku kerja inovatif (Y).  

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dikembangan dari teori dan hasil penelitian sebelumnya. 

Variabel perilaku kerja inovatif menggunakan 10 item pernyataan diadopsi dari skala 

de Jong (2010), uji validitas dan reliabilitas diperoleh koefisien Cronbach Alpha 0,889. 

Untuk variabel keseimbangan kehidupan kerja menggunakan 12 item pernyataan 

diadopsi dari skala Carlson (2000), uji validitas dan reliabilitas diperoleh koefisien 

Cronbach Alpha 0,885. Variabel leader member exchange menggunakan 12 item 

pernyataan diadopsi dari skala Joseph et al. (2011), dari uji validitas dan reliabilitas 
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diperoleh koefisien Cronbach Alpha 0,902. Variabel keterlibatan kerja menggunakan 

12 item pernyataan diadopsi dari skala Khan et al. (2011). Dari uji validitas dan 

reliabilitas diperoleh koefisien Cronbach Alpha 0,891. 

 

Hasil Penelitian 

Analisis Model Pengukuran 

Analisis model pengukuran dilakukan dengan teknik analisis faktor konfirmatori 

(Confirmatory Factor Analysis, CFA) untuk mengetahui apakah indikator dan dimensi 

yang dipilih merupakan indikator dan dimensi yang valid sebagai pengukur konstruk 

laten. Analisis faktor konfirmatori dalam penelitian ini menggunakan model CFA 2nd 

Order. Hasil analisis CFA dari empat variabel menunjukkan kecocokan model dan 

seluruh indikator memiliki faktor loading yang valid.  

Analisis Model Struktural 

Analisis model struktural (full model) bertujuan untuk menguji kecocokan model 

dan uji statistik. Hasil full model ditunjukkan pada Gambar 1. 

Gambar 1 Full Model SEM 

Dari Gambar 1, loading factor terbesar terjadi pada pengaruh keseimbangan 

kehidupan kerja terhadap keterlibatan kerja sebsesar 0,475 dan terendah pada pengaruh  

keterlibatan kerja terhadap perilaku kerja inovatif dengan koefisien 0,297. Dari output 

Regression Weight pengaruh antar variabel seluruhnya signifikan dengan nilai C.R. > 

1,96 dan nilai P<0,05. 
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Dari hasil output AMOS 24 Square Multiple Correlations: (Group number 1 -  

Default model) diperoleh koefisien determinasi (R2) untuk persamaan perilaku kerja 

inovatif adalah sebesar 0,416 yang berarti perilaku kerja inovatif dapat dijelaskan oleh 

variabel keseimbangan kehidupan kerja (X1), Leader Member Exchange (X2) dan 

variabel keterlibatan kerja (X3) sebesar 41,6%.  

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis pengaruh langsung dilakukan dengan menggunakan nilai t-

value pada tingkat signifikansi 0,05. Nilai t-value dalam program AMOS ver.24 

merupakan nilai Critical Ratio (C.R.) pada Regression Weights. Apabila nilai Critical 

Ratio (C.R.) ≥ 1,967 atau nilai probabilitas (P)  0,05 maka Ho ditolak (hipotesis 

penelitian diterima). Pengujian pengaruh tidak langsung dilakukan dengan melihat 

nilai koefisien jalur menggunkanan uji Sobel. Hasil uji hipotesis menunjukkan seluruh 

hipotesis pengaruh langsung memiliki nilai C.R. (t-value) lebih besar dari 1,96 dan 

nilai signifikansi (P) lebih kecil dari 0,05 dan dua pengaruh tidak langsung dengan 

Zhitung lebih besar dari 0,96, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh hipotesis terbukti 

signifikan (Ho ditolak dan H1 diterima). Pada pengaruh tidak langsung, variabel 

keterlibatan kerja memiliki peran dalam memediasi pengaruh antara keseimbangan 

kehidupan kerja serta variabel LMX terhadap perilaku kerja inovatif dengan mediasi 

parsial (partial mediation). 

Temuan Penelitian 

Dari analisis deskriptif dan uji hipotesis diperoleh beberapa temuan penelitian, 

antara lain: pertama, bahwa konstelasi model penelitian yang diadopsi dari model 

Perilaku Organisasi Hitt dkk (Hitt et al., 2011) dengan variabel keseimbangan 

kehidupan kerja sebagai unsur dari faktor individual, variabel LMX sebagai unsur dari 

faktor interpersonal, keterlibatan kerja sebagai unsur dari faktor organisasi serta 

perilaku kerja inovatif sebagai unsur dari kesuksesan organisasi, dapat menjelaskan 

fenomena perilaku kerja inovatif individu di tempat kerja. Temuan ini dapat menjadi 

alternatif model teoritis dalam penelitian perilaku inovatif. Dalam perspektif praktis, 

temuan ini dapat menjadi acuan dalam merumuskan kebijakan terkait pengembangan 

program-program inovasi di sektor konstruksi.  Kedua, peneliti menemukan variabel 

leader  member exchange (LMX) memiliki pengaruh positif terbesar terhadap perilaku 

kerja inovatif di sektor konstruksi. Artinya, dalam penelitian ini, praktek LMX tentang 

hubungan, pertukaran, kualitas hubungan dan kualitas pertukaran antara pemimpin dan 
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anggota terbukti berkontribusi terhadap peningkatan perilaku kerja inovatif. Hal ini 

sejalan dengan teori pertukaran sosial (social exchange theory) bahwa dalam sebuah 

hubungan sosial terdapat unsur ganjaran, pengorbanan dan keuntungan yang saling 

menguntungkan. Temuan ketiga, faktor keterlibatan kerja memiliki peran mediasi 

parsial (partial mediation) dalam pengaruh keterlibatan kerja dan pengaruh LMX 

terhadap perilaku kerja inovatif. Artinya, kontribusi keseimbangan kehidupan kerja dan 

LMX terhadap perilaku kerja inovatif dapat ditingkatkan dengan memperhatikan 

faktor-faktor yang terkait dengan keterlibatan kerja seperti citra diri dan identitas 

individu yang dipersepsikan sebagai hal utama untuk kepuasan dan merupakan 

kebutuhan penting dalam kehidupan individu.  

Penelitian ini dilakukan pada beberapa organisasi proyek di bawah PT Nindya 

Karya (Persero) dengan jenis, ukuran, lokasi proyek, tingkat kesulitan proyek dan 

komposisi personel pekerja proyek yang beragam. Berdasarkan karakter unit analisis 

penelitian tersebut, maka dalam perpektif praktis hasil penelitian ini dapat 

dipergunakan secara umum (generalisasi) oleh industri konstruksi yang memiliki 

karakter serupa. 

Simpulan 

Dari analisis statistik dan uji hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 

Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap 

perilaku kerja inovatif. Artinya, perilaku kerja inovatif di sektor konstruksi dapat 

ditingkatkan melalui upaya penciptaan persepsi keseimbangan kehidupan kerja 

karyawan, (2) Leader-member exchange (LMX) berpengaruh langsung positif dan 

signifikan terhadap perilaku kerja inovatif. Dalam penelitian ini, LMX menunjukkan 

pengaruh langsung terbesar terhadap perilaku inovatif, (3) Keterlibatan kerja 

berpengaruh langsung positif dan signifikan tehadap perilaku kerja inovatif. Artinya, 

responden menilai perilaku inovatif terkait dengan  persepsi pentingnya pekerjaan bagi 

citra diri individu, (4) Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh langsung positif dan 

signifikan terhadap keterlibatan kerja. Artinya, responden yang memiliki kemampuan 

mengelola konflik dalam pekerjaan baik konflik waktu, konflik peran, dan ketegangan 

dalam bekerja akan meningkatkan keterikatan pekerjaan dengan citra dirinya, (5) 

Leader-member exchange (LMX) berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap 

keterlibatan kerja. Hal ini dapat dijelaskan bahwa model komunikasi, pertukaran ide 
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atau informasi yang dipraktikkan oleh pimpinan organisasi terhadap bawahan telah 

mendorong kepuasan dan kebanggan karyawan dalam bekerja.  

Implikasi dan Rekomendasi 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi baik terhadap industri konstruksi 

maupun dalam ranah teoritis sebagai referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya. 

Pada praktik industri, khususnya bagi manajemen PT Nindya Karya (Persero) hasil 

penelitian ini dapat dipergunakan sebagai acuan dalam menentukan skala prioritas 

kebijakan yang perlu dilakukan untuk meningkatan perilaku kerja inovatif individu 

karyawan. Hasil analisis menggunakan Scatter Componential Analysis (SCA) 

menunjukkan hubungan relatif antara indikator dan faktor loading. Dalam penelitian ini 

beberapa indikator yang memiliki rerata tinggi dan perlu dipertahankan di antaranya 

adalah: indikator konflik waktu merupakan faktor penting dalam mencapai 

keseimbangan kehidupan keluarga, indikator kontribusi pada variabel LMX, indikator 

konsistensi pada variabel keterlibatan kerja dan indikator pembangkitan ide untuk 

variabel perilaku kerja inovatif. Indikator-indikator tersebut terbukti berkontribusi 

signifikan dan dapat menjadi prioritas dalam kebijakan inovasi organisasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan LMX adalah variabel yang memiliki pengaruh 

dan berkontribusi terbesar terhadap perilaku kerja inovatif. Penelitian selanjutnya 

direkomendasikan melakukan pengembangan penelitian perilaku kerja inovatif terkait 

variabel LMX dengan dimensi atau indikator lebih luas seperti trust, respect, openness 

dan honesty, atau dengan menggunakan moderator potensial lainnya seperti orientasi 

motivasi, iklim organisasi dan umpan balik atau struktur kolaborasi. 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, atas rahmat dan karunia Allah SWT penulisan disertasi ini dapat 

diselesaikan. Penelitian dan penulisan disertasi yang berjudul “Pengaruh Keseimbangan 

Kehidupan-Kerja, Leader-Member Exchange (LMX) dan Keterlibatan Kerja terhadap 

Perilaku Kerja Inovatif pada PT Nindya Karya (Persero)” ini adalah untuk memenuhi 

salah satu syarat untuk mencapai gelar Doktor dalam bidang Ilmu Manajemen pada 

Fakultas Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta. 

Pertimbangan utama dari pemilihan topik disertasi ini adalah adanya kenyataan 

bahwa industri konstruksi di Indonesia merupakan salah satu sektor dengan alokasi 

anggaran yang besar sehingga industri tersebut patut mendapat perhatian oleh para 

peneliti atau akademisi. Saat ini, hubungan antar negara yang tanpa batas menyebabkan 

interaksi bisnis ini berlangsung secara global dan melahirkan persaingan yang semakin 

ketat. Di satu sisi, industri konstruksi dianggap sebagai industri yang sarat teknologi dan 

kurang sensitif terhadap kreatif inovatif. Namun, di sisi lain, selalu diperlukan cara-cara 

baru untuk mengefektifkan proses bisnis yang dapat menekan biaya dan selanjutnya 

menjadi kekuatan dalam persaingan dalam industri ini. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti melakukan studi tentang perilaku 

inovatif individu di industri konstruksi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengkaji, menganalisis, mengembangkan dan menemukan pengaruh dari beberapa 

variabel yang diduga berhubungan dengan perilaku kerja inovatif dengan mengambil 

sampel data pada PT Nindya Karya (Persero). Temuan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi khususnya dalam bidang pengembangan sumber daya manusia 
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